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ABSTRACT

Caring for the corpse is the right of the corpse and the obligation of every Muslim to do it with the best
management. Unfortunately, many people do not understand the correct treatment procedures and in
accordance with the guidance of the Prophet. The purpose of this counseling is to increase the
understanding of the people of Jatiwates Village, Tembelang District, Jombang Regency in caring for
corpses. The activity was carried out on October 8, 2022, which was attended by 20 people. Extension
activities use the Service Learning method. The results of the counseling showed that the participants'
understanding increased regarding the procedures for treating corpses.
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ABSTRAK

Perawatan jenazah merupakan hak jenazah dan kewajiban setiap muslim untuk melakukannya dengan
pengurusan terbaik. Sayangnya banyak masyarakat yang belum memahami tatacara perawatan yang
benar dan sesuai dengan tuntunan Rasulullah. Tujuan penyuluhan ini adalah meningkatkan
pemahamaman masyarakat desa Jatiwates Kecamatan Tembelang Kabupaten Jombang dalam merawat
jenazah. Kegiatan dilakukan pada 8 Oktober 2022 yang diikuti 20 orang. Kegiatan penyuluhan
menggunakan metode Service Learning. Hasil penyuluhan menunjukkan bahwa pemahaman peserta
meningkat terkait dengan tatacara perawatan jenazah.

Kata Kunci: Perawatan; Jenazah; Masyarakat; Desa Jatiwates.

PENDAHULUAN

Syariat islam mengajarkan bahwa setiap manusia pasti akan mengalami kematian yang tidak
pernah diketahui kapan waktunya (Hamidi, et al., 2020). Dalam ketentuan hukum islam apabila seorang
muslim meninggal maka hukumnya fardhu kifayah atas orang-orang muslim yang masih hidup untuk
menyelenggarakan empat perkara, yaitu memandikan, mengkafani, mensholatkan, dan menguburkan
(Trisnowali, et al., 2022; Burhan, 2019). Perawatan jenazah merupakan hak jenazah dan berkewajiban
bagi muslim untuk melakukannya dengan pengurusan terbaik sebagai bentuk kepedulian dan
penghormatan terhadap sesama muslim (Trisnowali, et al., 2022; Rozigin, et al., 2022). Rasulullah SAW
menganjurkan kepada seluruh umat islam untuk merawat jenazah sesuai dengan tuntunan yang telah
beliau sampaikan. Perawatan jenazah akan lebih afdhal jika dilakukan oleh keluarga terdekat karena
dikhawatirkan terdapat aib pada tubuh jenazah (Hamidi, et al., 2020; Rozigin & Khanif, 2022). Namun
demikian, syariat islam memperbolehkan orang yang bukan dari anggota keluarga jenazah untuk merawat
jenazah baik memandikan, mengkafani, maupun mensholati.

Desa Jatiwates Kecamatan Tembelang Kabupaten Jombang merupakan salah satu desa
berkembang dilihat dari segi keagamaannya. Hampir semua dusun di desa ini mengadakan kegiatan rutin
seperti pembacaan yasin, tahlil, diba’, dan pelatihan gira’ah. Sayangnya kegiatan positif tersebut masih
diikuti beberapa permasalahan salah satunya adalah masalah perawatan jenazah. Hasil observasi
menunjukkan bahwa banyak masyarakat Desa Jatiwates kurang memahami pentingnya prosesi perawatan
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jenazah. Hal ini dapat dilihat dari kurangnya pemahaman masyarakat dalam merawat jenazah, kurangnya
kepedulian masyarakat dalam merawat jenazah, dan kurang tepatnya pelaksanaan perawatan jenazah yang
dilakukan oleh masyarakat. Permasalahan tersebut dapat disebabkan kurangnya pengkajian agama seara
intensif dan mendalam (Ulfa, et al., 2021; Ashlihah, et al., 2020). Oleh karena itu, perlu dilakukan
pemahaman agama kepada masyarakat sehingga mereka mengetahui mana yang wajib dilakukan dan
yang tidak dalam mengurus jenazah (Rohmansyah & Sucipto, 2021).

Berdasarkan latar belakang tersebut perlu dilakukan kegiatan penyuluhan kepada masyarakat
terkait perawatan jenazah yang benar. Kegiatan ini diharapkan mampu membawa dampak positif pada
masyarakat guna menambah ilmu serta pengetahuan dalam pelaksanaan pengurusan jenazah (Igbal,
2011). Sasaran kegiatan ini adalah seluruh masyarakat desa Jatiwates Kecamatan Tembelang khususnya
perempuan dan remaja yang umumnya terlibat langsung dalam kegiatan perawatan jenazaah. Menurut
Hamidi, et al. (2020), masyarakat di desa harus bisa menerapkan nilai-nilai agama islam dengan baik dan
meneruskannya kepada generasi selanjutnya. Hal ini bertujuan agar nilai-nilai islami tidak hanya berhenti
pada sesepuh desa saja tetapi juga diterapkan oleh remaja.

METODE

Kegiatan penyuluhan perawatan jenazah dilakukan di Desa Jatiwates Kecamatan Tembelang
Kabupaten Jombang pada tanggal 8 Oktober 2022 yang diikuti 20 orang yang terdiri dari anggota PKK
dan IPNU/IPPNU. Metode penyuluhan yang digunakan dalam kegiatan ini adalah metode Service
Learning. Metode Service Learning merupakan metode pembelajaran yang menghubungkan antara
tindakan positif masyarakat dengan pembelajaran akademik, pengembangan pribadi, dan tanggung jawab
sebagai warga masyarakat (Maurice, 2010) dengan tujuan memenuhi kebutuhan masyarakat (Susanto &
Effendy, 2020) serta meningkatkan kualitas karakter pelaksanan penyuluhan (Kambau, et al., 2016; Putra,
et al., 2021). Target dari kegiatan ini adalah masyarakat khususnhya peserta penyuluhan memahami dan
dapat menerapkan materi yang disampaikan dalam penyuluhan meliputi tata cara memandikan,
mengkafani, mensholatkan, dan menguburkan jenazah sesuai dengan tuntunan Rasulullah SAW. Luaran
yang dihasilkan dalam kegiatan ini adalah buku saku panduan perawatan jenazah sesuai dengan tuntunan
Rasulullah SAW.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Program pengabdian yang dilakukan mahasiswa KKN-PPM di Desa Jatiwates Kecamatan
Tembelang Kabupaten Jombang melalui kegiatan penyuluhan perawatan jenazah menjadi kegiatan yang
bermanfaat karena penyuluhan ini memberikan peningkatan pemahaman masyarakat khususnya anggota
PKK dan IPNU/IPPNU dalam merawat jenazah sesuai tuntunan Rasulullah SAW. Kewajiban
menyelenggarakan jenazah merupakan perintah agama yang ditunjukkan kepada umat islam sebagai suatu
kelompok umat. Oleh karena itu, mahasiswa KKN-PPM Universitas KH. A. Wahab Habullah
memberikan pelatihan tentang perawatan jenazah mulai dari memandikan, mengkafani, mensholati, dan
menguburkan jenazah. Tahapan pelaksanaan kegiatan secara rimci adalah sebagai berikut:
o Identifikasi kebutuhan

Proses identifikasi ini dilakukan dengan cara survey secara langsung melalui wawancara dengan
masyarakat dan ta’mir masjid Baiturrahim Jatiwates. Hasil wawancara menunjukkan bahwa masyarakat
belum memahami tatacara merawat jenazah. Untuk menyelesaikan permasalahan ini team pelaksana
melakukan penyuluhan dan penyusunan buku saku sebagai pendamping.
e Perancangan dan pembuatan buku saku

Perencanaan dilakuakan dengan pengumpulan dan pengkajian materi tatacara perawatan jenazah.
Setelah terkumpul materi peyusunan dan pencetakan buku dimulai.
e Penerapan Produk

Setelah melakukan monitoring serta evaluasi terhadap mitra (masyarakat Desa Jatiwates) dan
mengetahui kendala yang ada. Peneliti memberikan pelatihan secara khusus tentang tatacara merawat
jenazah (Gambar 1) serta pemberian buku saku sebagai buku pendamping (Gambar 2).
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Gambar 2. Kegiatan Penyuluhan Tata Cara Merawat Jenazah
Kegiatan penyuluhan berjalan dengan baik dan sesuai dengan harapan. Hal ini dapat dilihat dari
antusiasme peserta dalam kegiatan ini. Peserta memberikan feedback positif, hal ini dapat dilihat dari
berbagai masukan yang diberikan peserta penyuluhan guna peningkatan dan perbaikan program
pengabdian masyarakat. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian Ardani, et al. (2016), dimana metode
service learning meningkatkan kemampuan dan kepercayaan diri siswa serta mendorong siswa untuk
terlibat aktif dalam kegiatan masyarakat sehingga siswa lebih peduli terhadap lingkungan sosialnya.
Sayangnya keterbatasan waktu penyuluhan menyebabkan tidak seluruh materi dapat disampaiakan
dengan rinci seperti materi penguburan jenazah. Oleh karena itu disusunkan buku saku perawatan

jenazah. Tujuan disusunnya buku ini adalah memberikan informasi lengkap terkait materi yang belum
bisa disampaikan dalam kegiatan penyuluhan.

SIMPULAN

Berdasarkan paparan hasil dapat ditarik kesimpulan bahwa kegiatan penyuluhan perawatan jenazah
yang dilakuakan di Desa Jatiwates meningkatkan pemahaman peserta penyuluhan dalam merawat
jenazah.
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